Universitas Sriwijaya

ANALISIS CURAH HUJAN WILAYAH MALUKU DAN
SULAWESI BERBASIS GOOGLE COLAB SEBAGAI STUDI
KASUS MATA KULIAH FISIKA KOMPUTASI

SKRIPSI

Oleh
Fatma Fadillah
NIM : 06111282025017

Program Studi Pendidikan Fisika

ILMU ALAT PENGABDIAY

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



Universitas Sriwijaya

ANALISIS CURAH HUJAN WILAYAH MALUKU DAN SULAWESI
BERBASIS GOOGLE COLAB SEBAGAI STUDI KASUS MATA KULIAI
FISTKA KOMPUTASI

SKRIPSI

Fatma Fadillah
NIM : 06111282025017

Program Studi Pendidikan Fisika

Mengesahkan :
Indralaya, Januari 2024
Koordinator Program Studi, Pembimbing,
Saparini, S.Pd., M.Pd. Z%::;Sc
NIP 198610052015042002 NIP. 19909272015106201
Mengetahui,

NIP 19790522200501100

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fatma Fadillah

NIM : 06111282025017
Program Studi : Pendidikan Fisika

menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Curah

Hujan Wilayah Maluku dan Sulawesi berbasis Google Colab Sebagai Studi Kasus
Mata Kuliah Fisika Komputasi” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya
tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiat di Perguruan Tinggi.Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang
ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap
keaslian karyaini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada
saya.Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan
dari pihak manapun.

Palembang, 28 Desember 2023

 Yang membuat pernyataan,

B

" Fatma Fadillah

NIM : 06111282025017

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Universitas Sriwijaya

PRAKATA

Skripsi dengan judul "Analisis Curah Hujan Wilayah Maluku dan Sulawesi
berbasis Google Colab Sebagai Studi Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi"
disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Fisika , Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Sriwijaya.

Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada ibu
Melly Ariska, S.Pd., M.Sc sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah
diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Unsri, Dr.Ketang Wiyono.S.Pd.,M.Si. dan
Drs. Kodri Madang, M.Si., Ph.D., Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan MIPA,
ibu Saparini, S.Pd., M.Pd, Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika yang telah
memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi
ini.Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Bapak Dr. Hamdi Akhsan , M.Si

selaku penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini.

Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga
terkhusus orang tua penulis Ayah Dahlan dan Bunda Septiwati juga adik Rehan
yang telah memberikan dukungan dan doa yang tidak pernah putus selama penulis
mengikuti pendidikan, juga merupakan salah satu alasan penulis untuk bisa kuat
dalam melanjutkan pembuatan skripsi ini, para teman penulis Rahma, Revi, Tasya
dan Amanda serta teman satu angkatan yang tidak bisa disebutkan satu persatu, para
kakak tingkat yang telah meluangkan waktunya untuk membantu dalam pengurusan
berkas penulis dalam pembuatan skripsi ini, juga seluruh member NCT khususnya
Lee Haechan dan seluruh member Seventeen yang secara tidak langsung telah

memberikan semangat kepada penulis lewat karya-karya yang mereka hasilkan.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang studi

pendidikan Fisika dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.



Universitas Sriwijaya

Palembang, 28 Desember 2023

Penulis,

Fatma Fadillah



Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN...utiiitisecssicenssecssissesssesssissssssesssssssssssssssssssssassase iii
PRAKATA cucctititentinenstecsnisesssesssisssssecssissssssesssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssssassase iv
DAFTAR ISLuuiiiiiiiiiniineinnensnissnisssensssessssissssssssssssesssssssssssssssssessssssssssssassns vi
DAFTAR TABEL ix
DAFTAR GAMBAR .....cuuitiiticiinteiniceisecssiesnsssesssissssssssssissssssesssssssssssssssssssssess X
DAFTAR LAMPIRAN xii
ABSTRAK xiii
BAB I PENDAHULUAN.....coivtintiniisecsninnissecssissssssecssissasssssssssssssssessessasssssssssans 14
1.1 Latar BelaKang ..........coocueeioiiiiiiiecieecee et 14
1.2 Rumusan Masalah ..o 17
1.3 Batasan Masalah...........coooiiiiiiiiiiiic e 17
1.4 Tujuan Penelitian .........ccccoeoiiiiiiiiieniieiiee e 17
1.5 Manfaat Penelitian ..........ccccoouiiieiiiiiniinciiececee e 18
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 19
2.1 Perubahan TKIM .....c.coouiiiiiiiiiiiiiiee e 19
2.2 Curah HUJan .......c.oooiiiiioieeceeee et 19
2.3 Pola Curah Hujan di Indonesia ............ccceevuieniieniieniieiiecieeeeeee e 20
2.3.1 Pola Hujan Monsunal............ccccceririerininneneeieeeeee et 20
2.3.2 Pola Hujan EKUatorial .........cceeceiiriecinieeneceeeeee et 21
2.3.3 Pola Hujan LoKal .......ccccueiiiiiiiciiiiecieeiecsiee et sresie e ses st snneesnees 22

2.4 El-Nino Southern Oscillation (ENSO).......cccceevvuiiiiiiiiiniieeiee e 22
2.5 Indian Ocean Dipole (IOD) .......ccoocveeeiiieeiiieeiie ettt 23
2.6 MaChINe LeATNING .......cc.uvveeeeeeeiieeeiieeeieeeeieeeeteeeeeteeesiaeeeeaeessaeessaeesnneees 24
2.7 PRYEOT .ottt ettt 24

B B 7 717 1 S 24
2.7.2 NUIIDY .ottt ettt st e 24
2.7. 3 MAIPIOPIID .....covvoiiieiiieie ettt sttt sttt ettt et 25

2.8 G00gle ColabOoratOry ........cccuuveeceeieeiiieeieeeiee et 25
BAB III METODE PENELITIAN 26
3.1 Metode Penelitian........cccceveiiiiienieiiinieieeieeeeie e 26

Vi



Universitas Sriwijaya

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ...........ccooeeeviienieniiienienieeieeeee e 26
3.3 Data Penelitian ..........ccoceeoieieiiiiiniininiiieiceecesesee e 26
3.3.1 Data Curah HUjan........cocovirieiinieieieeeeseeeee et 26
3.3.2Indeks NINO 3.4 ....coiiiieiieie ettt s s 27
3.3.3 Dipole Mode Index (DMI) .......cccouveeriiiriiiinicceeeeeeeeeeree e 29
3.4 Prosedur Penelitian..........cccooiiiiniiiiiiiniiiincecceeeeeeee e 29
3.4.1 Studi LItEratur ....c.ccuiviiiieiiieicieinieeese st 29
3.4.2 Download Data .......cccceevviviiiiiiiiini e 29
3.4.3 KOompPilasi Data .......coecviiiiieiiiieiiieerieeeiee et 30
3.4.4 Pengolahan Data ......c.coecveeieeieniiieeeeieeese e 30
3.5 ANalisisS Data.....cc.couiiiiiiiiiiiciiieeeeeee e 31
3.5.1 Analisis Indeks Perubahan IKIm .....c.coceeeerinieiinieicecceceeec e 31
3.5.2 Uji NOTMALIEAS ...cveeverreereeierieeitese sttt sseenesreenee 32
3.5.3 Analasis KOTelasi .......cccevevueiiiiiiiiniiiieiiicsieece s 33
3.5.4 Analisis Re@resi LiNIT......ccvivevveriiieiiieieeceesieeseesteseeeteeseeeseesaeeseeesseesnnssneeens 34
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 35
4.1 Hasil Penelitian..........ccccveviiiiiniinininiiiiiciciccceseeee e 35
4.1.1 Hasil Download dan Kompilasi Data.........ccccceceerinieiinincceneeceeeeneeee, 35
4.1.2 Hasil Uji Normalitas Data.........cccecveevieerieerieesieesiinreeieeseeseeseesesesseeseesssessees 37
4.1.3 Hasil Analisis Curah Hujan Pertahun ............ccoocvvvvivviiecieneenceenencnieeieennn 37
4.1.4 Hasil Analisis Pola Curah HUjan ........cccccoveeveriieriie e e see e sveeseenens 38
4.1.5 Hasil Analisis Indeks Perubahan IKIim..........ccccooovrieieninienineccncceeceeen 39
4.1.6 Hasil Analisis Fenomena ENSO .......c.cccccooiiiiiinininieeeeeeeene e 44
4.1.7 Hasil Analisis Fenomena IOD ........ccccocivinineniiniiiiiinccenccceeeen 45
4.1.8 Hasil Analisis KOTelasi........ccovuevieriiiiiiiiniiiicieicceeeeescee e 45
4.1.9 Hasil Analisis Regresi LINIET .......cccvevveerieirerieeiieesieeieesieesneesresseesnsessvessseessens 46
4.2 Pembahasan...........cccecviviiiiiiiiiniininccccc e 47
4.2.1 DOWNI0Ad DAta .....eeeieiiiiiiiiieieeee ettt 47
4.2.2 Hasil Uji Normalitas Data........cccocveeveiereeneneeieneneeee e 48
4.2.3 Hasil Analisis Curah Hujan Pertahun .........c..ccoocvvviiviiincieneencenencncceenn, 48
4.2.4 Hasil Analisis Pola Curah HUjan ........c.cccovevveeiieriinirienseecee s sveeseenees 49
4.2.5 Hasil Analisis Indeks Perubahan IKIim .........cccooevviiiininininieniniciccee, 53
4.2.6 Hasil Analisis Fenomena ENSO .......c.cccccooiiiiienininieeeeeeeeeese e 56

Vii



Universitas Sriwijaya

4.2.7 Hasil Analisis Fenomena [OD ........cccccooiiiiiiiniiiiiniieeeeeeeeeee e 56
4.2.8 Hasil Analisis KOTelasi.......ccooueriiriiriiiriiiiiieneeeee et 57
4.2.9 Hasil Analisis Regresi LINIeT .....cceevieieriiniininiiniirieie e 58

4.3 Dampak ENSO dan IOD Terhadap Curah Hujan di Wilayah Maluku dan
SULAWES ...ttt ettt e b e ettt e st e bt e et eeeas 60
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...cciiiiinniiiccsssannecsssssssesssssssssssssssssssssssssssssssans 67
5.1 STMPUIAN.....eieiiiii e 67
5.2 SATAN ...ttt 67
DAFTAR PUSTAKA ....covvtiiininnniicnssnniicssssssicsssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 68

viii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Sumber data Kajian..........cccecoieriiieniieiieie e 27
Tabel 3.2 Klasifikasi Fenomena El-Nino berdasarkan anomali suhu permukaan
JAUE. ¢ttt st e 28
Tabel 3.3 Klasifikasi Fenomena La-Nina berdasarkan penyimpangan suhu
PErMUKAAN TAUL ....ceiiiiiieciie e e e e e e e e ree e 28
Tabel 3.4 Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas............ccccecueneene. 32

Tabel 3.5 Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi dalam Uji

KOT@LAST ...ttt sttt 33
Tabel 3.6 Pedoman analisis korelasi berdasarkan nilai koefisien korelasi ........... 33
Tabel 4.1 Hasil analisis KOT€lasi ........cccueveeviiriinieniiiiinieecieseeieee e 46
Tabel 4.2 Tahun-tahun terjadinya ENSO........cccccoiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeceee e 56
Tabel 4.3 Tahun-tahun terjadinya IOD ..........cccoiiiiiiiiiieeeeeeeecee e 57
Tabel 4.4 Hasil analisis KOT€lasi ........coceeiiieiiiiiiiiiieiiieieeeie e 57
Tabel 4.5 Persamaan regresi berdasarkan hasil analisis regresi linier .................. 59
Tabel 4.6 Nilai anomali curah hujan pada tahun-tahun EI-Nino ..........c......c....... 64
Tabel 4.7 Nilai anomali curah hujan pada tahun-tahun La-Nina.......................... 64
Tabel 4.8 Nilai anomali curah hujan pada tahun-tahun IOD Positif..................... 64
Tabel 4.9 Nilai anomali curah hujan pada tahun-tahun IOD Negatif ................... 65



Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Pengambaran wilayah curah hujan Indonesia..........cccoceeevvveennnennnee. 20
Gambar 2.2 Pola hujan monsunal wilayah pulau Flores.........c.cccccevviiiiiinicnee. 21
Gambar 2.3 Pola hujan ekuatorial Wilayah Padang Marpoyan..........ccccceeeueeeneee. 21
Gambar 2.4 Pola hujan lokal wilayah Fak-Fak Papua Barat .............ccccoceenennee. 22
Gambar 3.1 Posisi Indeks Nino Zona 3.4 di Samudera Pasifik ..........cccccoeveenees 28
Gambar 4.1 Proses download data pada WEB BMKG..........cccccoviniiniininicnnnn. 35
Gambar 4.2 Proses perolehan data pada Website Meteomanz ...........ccceeeuveeeneee. 35
Gambar 4.3 Proses perolehan data Indeks Nino 3.4 ........ccooveevviieeinienniiieeniiiennne 36
Gambar 4.4 proses perolehan data Dipole Mode IndeX.........ccccevueeiienieeiieennenne 36
Gambar 4.5 Grafik curah hujan tahunan St M. Oesman Sadik.........cccoecveerveennee. 37
Gambar 4.6 Grafik curah hujan tahunan St M. Kuffar ........cccocoviniiiinnninenn. 38
Gambar 4.7 Grafik curah hujan tahunan St M. Mutiara Sis-Al Jufti.......cc........... 38
Gambar 4.8 Grafik rata-rata curah hujan St M. Oesman Sadik ..........cccceeeennnnne. 39
Gambar 4.9 Grafik rata-rata curah hujan St M. Kuffar........ccccoecveeviiiiniiinniinnnne. 39
Gambar 4. 10 Grafik rata-rata curah hujan St M. Mutiara Sis-Al Jufri................ 39
Gambar 4.11 Grafik PRCPTOT St M. Oesman Sadik.........cccooceerveenieenienniennenns 40
Gambar 4.12 Grafik PRCPTOT St M. Kuffar ........ccooeeiieniiiieeeeeeceee 40
Gambar 4.13 Grafik PRCPTOT St M. Mutiara Sis-Al Jufti......ccccceevceenviinennnnne 40
Gambar 4.14 Grafik SDII St M. Oesman Sadik........c.ccceceeeiiinieniennieeneeiennene 41
Gambar 4.15 Grafik SDIT St M. Kuffar.........ccooviiiiiiiiieeeceeeeee e 41
Gambar 4.16 Grafik SDII St M. Mutiara Sis-Al Jufti......ccccceeveenieiniiniiiieens 41
Gambar 4.17 Grafik CWD St M. Oesman Sadik.........ccooceeviiiiniiniinniiniiiieeniene 42
Gambar 4.18 Grafik CWD St M. Kuffar........cccocoeeveiieieeeeeecee 42
Gambar 4.19 Grafik CWD St M. Mutiara Sis-Al Jufti.....cccceevveerieiiieniiiieee 42
Gambar 4.20 Grafik CDD St M. Oesman SadiK.........ccceoveeeviineenieniienicneeneens 43
Gambar 4.21 Grafik CDD St M. KUffar ........ccoooiiiiiiiiniieeeeeeeeeeeeeeee 43
Gambar 4.22 Grafik CDD St M. Mutiara Sis-Al Jufti......ccccceeviirieiniiniiiieniens 43



Universitas Sriwijaya

Gambar 4.23 Grafik Indeks Nino 3.4 tahun 1991-2020.........ccccevirviirceninncnnene 44
Gambar 4.24 Grafik Dipole Mode Index tahun 1991-2020.........cccocveervieerreeennee. 45
Gambar 4.25 Hasil analisis regresi linier Indeks Nino 3.4 terhadap curah hujan. 46

Gambar 4.26 Hasil analisis regresi linier Dipole Mode Index terhadap curah hujan

Gambar 4.27 Grafik pola curah hujan wilayah monsunal kota Manado (Molle &

Larasati, 2020)....c..eeerueeirieeeriee ettt s e bbb e s e e e saees 51
Gambar 4.28 Grafik pola curah hujan monsunal wilayah Jawa Tengah (Azizah et
ALy 2021 e e 51
Gambar 4.29 Grafik pola curah hujan wilayah Sumatera (Ariska, Darmawan,
Akhsan, et al., 2023) ....oiiiiieei e e s s 52
Gambar 4. 30 Grafik CWD dan CDD di ST M Oesman Sadik .........c.cccceeveennene. 53
Gambar 4. 31 Grafik CWD dan CDD di ST M Kuffar........cccoceviniiinininninnnnn. 53
Gambar 4. 32 Grafik CWD dan CDD di ST M Mutiara Sis-Al Jufti ................... 54

Gambar 4. 33 Grafik pengaruh ENSO terhadap curah hujan di Wilayah St M.
0eSMAN SAAIK ...eeeiiieiieieeeee e e 61
Gambar 4. 34 Grafik pengaruh 10D terhadap curah hujan di Wilayah St M.

Oesman SaAdIK .......ooviviiiiiiiiiii 61
Gambar 4. 35 Grafik pengaruh ENSO terhadap curah hujan di Wilayah St M.

KUFTAT ©ci e 62
Gambar 4. 36 Grafik pengaruh IOD terhadap curah hujan di Wilayah St M. Kuffar
............................................................................................................................... 62

Gambar 4. 37 Grafik pengaruh ENSO terhadap curah hujan di Wilayah St M.

Mutiara SiS=Al JULTT cooouveeiiieiiiece e e s 63
Gambar 4. 38 Grafik pengaruh 10D terhadap curah hujan di Wilayah St M.
Mutiara SiS=AL JULTT coeeeriiiiieeeee e 63

Xi



Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran A Dokumentasi Penelitian...........cccccovveeviniiniiniiniinienecicececee 75
Lampiran B Administrasi Penelitian.........ccoccceeevieiniieiniienniieniee e 78

xii



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Analisis curah hujan di wilayah Maluku dan Sulawesi terhadap indikator yang
mempengaruhi (Indeks Nino 3.4 dan Dipole Mode Index) telah berhasil dilakukan.
Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitaif dengan analisis data sekunder
berupa data dari stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika di tiga
Stasiun Meteorologi dari periode 1991-2020. Analisis korelasi dan Regresi
dilakukan dengan menggunakan Google Colab. Hasil analisis yang didapatkan
yaitu bahwa Indeks Nino 3.4 memiliki pengaruh terhadap curah hujan di wilayah
Maluku tapi tidak memiliki pengaruh di wilayah Sulawesi. Nilai koefisien korelasi
yang didapatkan antara Indeks Nino 3.4 pada bulan ASON dengan Stasiun Oesman
Sadik adalah -0,769522, dengan Stasiun Kuffar adalah -0,836707 sedangkan
Stasiun Mutiara Sis-Al Jufri adalah -0,112789. Nilai koefisien korelasi negatif
memiliki arti bahwa antara indeks nino 3.4 dan curah hujan memiliki hubungan
berbanding terbalik, artinya apabila terjadi kenaikan suhu Indeks Nino 3.4 maka
curah hujan akan menurun dikarenakan suhu permukaan laut yang naik dan saat ini

terjadi maka akan terjadi kemarau.

Kata-kata kunci: Curah hujan, indeks nino 3.4, Dipole Mode Index, Analisis

Korelasi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kampanye tentang kepedulian terhadap lingkungan sedang marak dilakukan
beberapa tahun terakhir. Hal ini dikarenakan kekhawatiran masyarakat yang paham
tentang kondisi Bumi saat ini. Pemanasan global adalah pemicu utama
kekhawatiran masyarakat terhadap kondisi Bumi dimasa yang akan datang.
Menurut (Oentarto dkk., 2020) Para pakar dan pengamat lingkungan meyakini
bahwa kasus yang mencuat pada saat pergantian musim merupakan gejala
kerusakan lingkungan yang mengakibatkan pemanasan global semakin parah dan
perubahan iklim ekstrim yang susah untuk diprediksi. Banyak aspek kehidupan
yang akan terdampak akibat dari tingkat pemanasan global yang semakin
meningkat seiring berjalannya waktu. Salah satu faktor perubahan iklim yang
ekstrim belakangan ini tidak lain disebabkan oleh pemanasan global yang mana
merupakan efek dari peningkatan konsentrasi gas rumah kaca yang mengakibatkan
peningkatan suhu permukaan bumi setiap tahunnya. Menurut (Febrianti, 2018)
Rata-rata suhu udara tahunan di Indonesia mengalami peningkatan suhu udara dari
25,3 9C di awal 1900an menjadi sekitar 26,5 °C di akhir abad ke-20 serta penurunan
curah hujan sebesar 2,3 persen setiap tahun dari kondisi normalnya. Fenomena
cuaca ekstrim yang meningkat, naiknya permukaan air laut serta perubahan pola
curah hujan merupakan dampak dari perubahan iklim dikarenakan meningkatnya
pemanasan global.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa
Bumi, oleh karena itu negara maritim ini memiliki iklim tropis. Dengan iklim tropis
tersebut Indonesia memiliki 2 musim sepanjang tahun, yakni musim kemarau dan
musim penghujan. Perbedaan tegas yang terlihat antara musim hujan dan musim
kemarau merupakan ciri dari pola hujan di wilayah Indonesia yang secara umum
didominasi oleh pola monsunal (Pabalik dkk., 2015). Curah hujan merupakan unsur

yang paling mencirikan iklim Indonesia, hal ini dikarenakan curah hujan adalah
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unsur yang memiliki tingkat keragaman dan fluktuasi yang tinggi di Indonesia.
Curah hujan di Indonesia memiliki tingkat keragaman yang sangat tinggi secara
ruang dan waktu (Wahid & Usman, 2017). Secara umum curah hujan wilayah
Indonesia sangat dipengaruh oleh fenomena Monsun Asia-Australia, El-Nino,
sirkulasi Timur-Barat (Walker Circulation) dan Utara Selatan (Hadley
Circulation).

Iklim dan cuaca di wilayah Indonesia yang disebabkan faktor fisiografisnya ini
membentuk 3 pola curah hujan. 3 pola curah hujan ini dikenal sebagai pola monsun,
pola ekuatorial, dan pola lokal. Curah hujan pola lokal memiliki bentuk pola
unimodial dengan satu puncak hujan dan dicirikan dengan tidak adanya perbedaan
yang signifikan anatara musim hujan dan musim kemarau (Alfiandy et al., 2020).
wilayah Indonesia yang memiliki pola hujan lokal antara lain adalah Maluku,
Sulawesi dan sebagian Papua. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo &
Pusparini, 2019) menyebutkan bahwasannya tipe curah hujan lokal tidak
dipengaruhi oleh faktor global melainkan banyak dipengaruhi oleh faktor regional
dan lokal dari suatu wilayah tertentu. Perubahan iklim yang ekstrim termasuk
perubahan curah hujan erat kaitannya dengan banyaknya bencana alam yang terjadi
di Indonesia. Salah satu bencana alam yang sering terjadi adalah banjir. Menurut
(Pabalik dkk., 2015) banjir bandang yang terjadi pada tahun 2000 di kota Makassar
dengan curah hujan mencapai 4722 mm merupakan akibat dari adanya perubahan
curah hujan yang terjadi selama 20 tahun dari tahun 1993-2012. Fenomena lain
yang mempengaruhi curah hujan wilayah Indonesia selain sistem Monsun Asia-
Australia, El-Nino, sirkulasi Timur-Barat (Walker Circulation) dan Utara Selatan
(Hadley Circulation) seperti yang telah disebut sebelumnya adalah Madden Julian
Oscillation (MJO), El Nino Southern Oscillation (ENSO), dan Dipole Mode Index
(IOD) (Putra dkk., 2021).

Menurut (Narulita, 2020) anomali curah hujan yang terjadi di Indonesia secara
umum dipengaruhi oleh variabilitas iklim skala global seperti IOD di Samudera
Hindia dan ENSO di Samudera Pasifik. ENSO merupakan fenomena iklim global
yang terdiri dari tiga fase: El Nino, La Nina dan Netral. EL Nino dikenal sebagai

fase panas yang diikuti dengan penurunan curah hujan dan La Nina dikenal sebagai
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fase dingin yang merangsang peningkatan curah hujan di atas normal (Doloksaribu
dkk., 2023). Intensitas ENSO sangat menentukan pengaruhnya terhadap curah
hujan di Indonesia. Semakin kuat La Nina, maka semakin besar potensinya untuk
menimbulkan hujan lebat di Indonesia (Dewi & Marzuki, 2020). Selain daripada
itu, keadaan iklim skala daerah seperti monsun, gangguan tropis, dan juga lokasi
konvergensi juga dipengaruhi oleh keadaan iklim pada daerah itu (Tri Andri
Hutapea & Andre Yoel Siahaan, 2023).

Fisika komputasi merupakan salah satu mata kuliah pada program studi
Pendidikan fisika, fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan di Universitas Sriwijaya.
Dalam mata kuliah ini, mahasiswa akan diajarkan memanfaatkan program
computer untuk menyelesaikan permasalah-permasalahan fisika numerik. Dengan
menggunakan Machine Learning berupa Google Collab, Phyton, Matlab dan
Maple dapat membantu mahasiswa dalam memanfaatkan program komputer yang
nantinya akan membentuk keterampilan mahasiswa dalam menerapkan bahasa
pemrograman kedalam bentuk grafik, pemodelan numerik dan simulasi,

Machine Learning merupakan bentuk nyata dari aplikasi kemajuan teknologi
dunia berupa kecerdasan buatan. Machine learning adalah bagian dari Al yang
berfungsi untuk membuat komputer memiliki kemampuan untuk belajar tentang
data baru tanpa harus diprogram secara eksplisit (Pebralia, 2022). Sudah banyak
peneliti yang mengaplikasikan Machine Learning sebagai objek penelitian mereka,
terutama penelitian terkait iklim dan curah hujan. Salah satunya yakni penelitian
yang dilakukan oleh Fena Siska Putriyani mengenai curah hujan wilayah kota
Palembang.

Penelitian mengenai iklim serta curah hujan dan machine learning memang
telah banyak dilakukan, namun penelitian dengan memfokuskan analisis pada pola
hujan wilayah lokal Indonesia dengan membandingkan tiga stasiun sekaligus serta
mengolahnya menggunakan Google Colab belum pernah dilakukan. Dengan
mempertimbangkan fenomena E!/ Nino Southern Oscillation (ENSO) dan Indian
Ocean Dipole (10D), pola curah hujan yang terjadi sepanjang tahun pada wilayah
lokal Indonesia, serta dampak yang akan terjadi akibat adanya perubahan pola curah

hujan pada wilayah lokal Indonesia. Oleh karena itu peneliti merasa penelitian ini
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perlu untuk dilakukan. Google Colab yang juga digunakan dalam mata kuliah fisika
komputasi dapat diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai bentuk pemanfaatan
teknologi untuk dapat mengolah dan menganalisis data dengan baik. Hasil dari
penelitian menggunakan Google Colab ini juga nantinya akan memberikan

gambaran mengenai studi kasus pada mata kuliah fisika komputasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
pokok masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana analisis
curah hujan wilayah Maluku dan Sulawesi berbasis Google Colab sebagai studi

kasus mata kuliah fisika komputasi?

1.3 Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan data curah hujan harian
di tiga stasiun Meteorologi milik BMKG dengan kurun waktu 30 tahun,
yakni dari tahun 1991-2020.

2. Data curah hujan yang akan dipakai adalah data curah hujan normal yang
yang diambil dari Stasiun Metereologi Eosman Sadik Kabupaten
Halmahera Selatan provinsi Maluku Utara, Stasiun Meteorologi Kuffar
Kabupaten Seram Bagian Timur Provinsi Maluku, dan Stasiun Meteorologi
Mutiara Sis-Al Jufri Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah.

3. Pengolahan data akan dilakukan dengan analisis statistik yang menerapkan

prinsip korelasi dan regresi linier menggunakan Google Collab.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang sebelumnya, adapaun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis curah hujan wilayah Maluku
dan Sulawesi dengan membandingkan tiga stasiun meteorologi sebagai studi kasus

mata kuliah fisika komputasi.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah:

1.

Bagi peneliti, untuk menambah pemahaman dan wawasan mengenai curah
hujan di wilayah lokal Indonesia. Menambah pengetahuan dan keterampilan
mengaplikasikan machine learning untuk menganalisis dan mengolah data
menggunakan Google Collab.

Bagi Institusi, ikut andil dalam mengembangkan program studi Pendidikan
fisika dalam penelitian berbasis teknologi Machine Learning.

Bagi pembelajaran fisika, dapat digunakan sebagai sumber belajar, bahan
acuan dan kajian berupa sintaks penggunaan Google Collab guna
menunjang pembelajaran pada mata kuliah fisika komputasi.

Bagi pembaca, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai curah hujan
di wilayah lokal Indonesia.

Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

5.2 Saran

Penelitian

Curah hujan di wilayah Maluku membentuk pola hujan lokal,
sedangkan untuk wilayah Sulawesi membentuk pola hujan monsunal.
Curah hujan di Maluku lebih dipengaruhi oleh fenomena ENSO
dibandingkan dengan IOD, tetapi untuk fenomen IOD lebih
mempengaruhi daerah Sulawesi dibandingkan daerah Maluku meskipun
tingkat pengaruhnya rendah.

Kedua fenomena memiliki dampak pada jumlah curah hujan pertahun
terutama pada tahun 1997 saat terjadinya ENSO disertai dengan 10D
yang menyebabkan penurunan jumlah curah hujan yang signifikan.
Selain itu dampaknya juga terlihat pada empat indeks perubahan iklim
yakni jumlah curah hujan pertahun, rata-rata hari hujan, jumlah hari
basah dan jumlah hari kering.

Fenomena ENSO pada fase EIl-Nino lebih cenderung berpengaruh
terhadap penurunan jumlah curah hujan. Sedangkan untuk fase La-Nina
lebih mempengaruhi peningkatan jumlah curah hujan. Untuk fenomena
IOD fase postif juga sama seperti fase E/-Nino pada ENSO yakni
mempengaruhi penurunan jumla curah hujan. 10D fase negatif lebih
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah curah hujan sama seperti
ENSO pada fase La-Nina. Dengan kata lain saat anomali bernilai positif
curah hujan akan menurun, dan saat anomaly bernilai negatif maka
curah hujan akan meningkat.

La-Nina dan IOD fase negatif terjadi pada tahun 1992, 1996, 1999,
2000, 2008, 2005, 2011, dan 2016. Fase El-Nino dan IOD fase Positif
terjadi pada tahun 1994, 1997, 2014, dan 2019. Deret hari kering
terpantau mengalami peningkatan pada tahun 1994 dan 1997 di tiga
stasiun penelitian dan rata-rata hari hujan cenderung naik pada tahun
2005 saat terjadinya IOD fase negatif.

ini memang masih memiliki banyak kekurangan. Untuk penelitian

selanjutnya disarankan agar menambahkan jumlah stasiun dan rentang waktu

penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat. Selain itu juga perlu

mempertimbangkan beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah curah

hujan seperti leatk geografis daerah penelitian, kecepatan angin, suhu udara, dan

kelembabannya.
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